BAB |1
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN PENGAJUAN

HIPOTESIS

Dalam bab 1l ini, akan dikemukakan teori yang vale dengan hakikat
menulis naskah drama, hakikat teknik diskusi bempgan dengan media audio

visual, dan pengajuan hipotesis.

A. Deskrips Analitis
1. Hakikat Kemampuan Menulis Naskah Drama

Semua manusia terlahir di dunia dengan dibekaliediebn dan
kemampuannya masing-masing pada bidang kehiduptentte Ada berbagai
variasi mengenai pengertian kemampuan. Hal tersdlmgbabkan perbedaan
sudut pandang beberapa para ahli.

Kemampuan berasal dari kata dasar mampu yang ibkwada, bisa, atau
sanggup untuk melakukan sesuakemampuan dapat diartikan sebagai kapasitas
seseorang untuk melakukan tugas dalam pekerjaardagekan pengertian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan adp&bnsi untuk bisa
melakukan sesuatu dan dapat berkembang jika menddyleungan dari
lingkungannya.

Salah satu kemampuan yang dimiliki oleh manusidahdaemampuan

berbahasa. Dalam berbahasa terdapat empat kompg@én, menyimak,

* Pusat Bahas#amus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Jakarta: Gramedia, 2008), him.
869.
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membaca, berbicara, dan menulis. Menulis merupaaah satu komponen
penting dalam pembelajaran bahasa.

Sebagai salah satu komponen yang menentukan dalaimetajaran bahasa,
menulis memiliki fungsi sebagai alat komunikasi garnidak langsung.
Komunikasi terjadi pada tulisan antara penulis pembaca.

Tarigan berpendapat bahwa:

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambamnmdpang

grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipabbahn

seseorang, sehingga orang lain dapat membaca |lgAdmabang

grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa @ik gu.°
Melalui pendapat tersebut, jelaslah bahwa diperiukaatu pemahaman yang
sama antara orang yang satu (penulis) dengan gramg lainnya (pembaca)
karena melalui tulisan itulah maksud dan tujuanupsndapat dipahami oleh
pembacanya. Jika salah satu dari mereka tidak da@ayusun dan mengartikan
lambang-lambang grafik tersebut menjadi suatu lmhasg dapat dipahami
maka dapat dikatakan bahwa komunikasi tersebut atan berlangsung dengan
baik, bahkan dapat menimbulkan kesalahpahaman.

Sejalan dengan pendapat di atas, Semi menyatakamabmenulis adalah
suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalarbahg-lambang tulis&n.

Proses dalam menulis dilakukan seseorang sebaggkada awal untuk dapat

menuangkan gagasannya ke dalam tulisan.

® Henry Guntur Tarigargp. cit., him. 22.
® M. Atar Semi,Dasar-dasar Keterampilan Menulis (Bandung: Angkasa, 2007), him. 14.
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, mesdiah proses kreatif
seseorang untuk menyalurkan ide atau gagasan daamok tulisan sehingga
pembaca bisa memahmi maksud dari tulisan tersebut.

Dari pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwauhseberisi pemikiran
dari penulis yang ingin dimunculkan atau disampaikapada pembaca. Jadi,
tulisan bukan hanya berisi kata-kata yang tidalatoean. Tulisan tersebut dibuat
bukan untuk hanya dipandang-pandangi atau dijadikasan, tetapi memiliki
banyak tujuan.

Hartig secara rinci mengemukakan tujuan menuliagalberikut:

Assigment Purpose (Tujuan Penugasan)

Altruistic Purpose (Tujuan Altruistik)

Persuasive Purpose (Tujuan Persuasif)

Informasional Purpose (Tujuan Informasional atau Tujuan
Penerangan)

e. Sdf Ekspressive (Tujuan Pernyataan Diri)

f

Creative Purpose (Tujuan Kreatif)
g. Problem Solving Purpose (Tujuan Pemecahan Masalah)

apop

Seseorang yang telah memahami jenis-jenis tuligmdalsarkan tujuannya
akan bisa mengarahkan tulisannya sesuai dengantypang hendak dicapainya.
Ada berbagai macam jenis menulis di dalam pembalajhahasa Indonesia, di
antaranya adalah menulis teks nonsastra dan meeuklssastra. Menulis teks
sastra terdiri dari menulis puisi, naskah dramajehogpantun, teks drama, dan
lainnya. Di antara teks sastra lainnya, menuliskalasdrama dapat dikatakan
memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Padasarnya naskah drama

merupakan dialog-dialog yang bisa dijadikan sebsg@ina penyampaian pesan.

" Henry Guntur Tarigargp. cit., him. 25-26.
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Drama dan sastra memiliki kaitan yang sangat état.ini terlihat dari
pengertian drama itu sendiri yaitu drama merupgkamns sastra. Kata drama
berasal dari bahasa Yunani yang beraction dalam bahasa Inggris dan gerak
dalam bahasa Indonesia. Jadi, secara mudah drgraadiartikan sebagai bentuk
seni yang berusaha mengungkapkan perihal kehidoparusia melalui gerak
atau aksion dan percakapan atau diflbgri pengertian tersebut, dapat diketahui
bahwa drama memperhatikan unsur-unsur gerak atdwgtan si tokoh itu
sendiri.

Drama yang termasuk karya sastra adalah naskaarper! Sebagai karya
sastra, naskah drama memiliki ciri khas tersentliaskah drama tidak sekadar
untuk dibaca saja, tetapi memiliki potensi untugesitaskan dalam pertunjukan
teater.

Drama adalah salah satu bentuk seni yang berdewiat percakapan dan
action tokoh-tokohnyd® Dalam sebuah drama, terdapat cerita mengenai
kehidupan tokoh yang ingin dipertunjukkan dengamggenakan dialog dan
gerak dari tokoh itu sendiri. Di dalam cerita, ggrdt konflik yang diwujudkan
dalam dialog. Tokoh dalam cerita tersebut memiéidupan, seperti kehidupan
nyata yang memiliki latar baik latar waktu maupatat tempat.

Dalam menulis naskah drama, siswa dituntut untuknpuamenyelaraskan
unsur-unsur penting dalam naskah drama, yaitu tatug, latar, penokohan, dan

dialog. Menulis naskah drama membutuhkan konsemtassketerampilan khusus

8 Liberatus Tengsoe TjahjonBastra Indonesia Pengantar Teori dan Apresiasi (Flores: Nusa
Indah, 1988), him.186.

° 1bid., him. 186.

12 Bakdi Soemantalagat Teater (Yogyakarta: Media Pressindo, 2001), him.3.
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agar dapat menyatukan unsur-unsur tersebut sehingggdi sebuah drama yang
baik. Tentunya hal tersebut menjadi kesulitan tetsebagi siswa.

Naskah drama adalah karangan atau tulisan yangi Ip@ama-nama tokoh,
dialog yang diucapkan, latar panggung yang dibwinhkdan perlengkapan
lainnya (kostum, tata lampu, dan musik pengiriigadlam naskah drama yang
diutamakan ialah tingkah lakuagting) dan dialog (percakapan antartokoh)
sehingga penonton memahami isi cerita yang dipkeatasecara keseluruhh.
Naskah drama bercerita melalui suatu kejadian gimgrankan tokoh dan dialog
yang diucapkan tokoh. Dialog merupakan ciri naskilhma yang paling
menonjol dan yang paling menunjukkan perbedaantdra teks sastra lain.

Naskah drama sering disebut juga teks drama. Temadialah teks yang
bersifat dialog-dialog yang membentangkan sebuah'aDalam naskah drama
terdapat dua struktur, yaitu struktur fisik atal&ieasaan dan struktur batin atau
makna. Struktur fisik identik dengan naskah drarDalam naskah drama,
terdapat dialog dan ragam tutur, sementara itukustiwktur batin lebih kepada
makna dialog tersebut.

Sebagai sebuah karya sastra, naskah drama menmmigdr-unsur yang
membangun untuk membentuk kesatuan. Menurut Soemartara ringkas,
unsur dalam lakon dapat disebut sebagai berikut:

1) Tema,
2) Plot atau alur,

3) Tokoh,
4) Petunjuk laku atau tempat,

" http://nandorotten.multiply.com/journal/item/1 wis oleh Fernandadiunduh pada tanggal 26
Mei 2011.

12 3an Van Luxembrug, dkkPengantar Ilmu Sastra (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992),
him. 158.
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5) Konflik-konflik. **
Sementara itu, menurut Tarigan, unsur-unsur dalamal adalah:
a) Alur
b) Penokohan
c) Dialog
d) Aneka sarana kesastraan dan kedrarffaan

Keempat unsur tersebut memiliki peranan masingmgasiuntuk
membangun sebuah naskah yang baik. Sementarangur intrinsik juga bisa
dilihat dari tokoh, alur, latar, dan terffaPerbedaan pembagian unsur-unsur
intrinsik drama di atas akan saling melengkapi.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa naskah drama adaaiuss teks yang
bersifat dialog-dialog yang membentangkan sebuah gdn berisi nama-nama
tokoh, latar panggung yang dibutuhkan.

Dalam kriteria penilaian naskah drama, terdapatefzgda unsur yang bisa
menjadi tolak ukurnya. Kriteria tersebut antaran larinalitas ide, penokohan,
dialog dan petunjuk laku, alur, dan latar. Origtasl ide dalam sebuah naskah
drama merupakan unsur awal untuk membangun dramasehdiri. Dalam
struktur drama, pemikiran meliputi ide dan emosigyditunjukkan oleh kata-kata
dari semua karakter. Pemikiran juga meliputi adridakon itu. Ini kadang
disebut tem&® Orisinalitas ide mempunyai hubungan erat dengamate
Orisinalitas ide dapat melandasi suatu pemapandta.cele yang diangkat harus

sesuatu yang baru dan selaras dengan pengembamagarbetdbagai pokok

permasalahan yang terdapat di dalam naskah drama.

13 Bakdi Soemantap. cit., him. 8.

“Henry Guntur TarigarPrinsip-prinsip Dasar Sastra (Bandung: Angkasa, 1985), him. 74.

5B, Rahmanto, dkkGerita Rekaan dan Drama (Jakarta: Universitas Terbuka, 2001), him. 9.2.
16 Bakdi Soemantap. cit., him. 346.
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Unsur lain yang harus diperhatikan adalah penokohakoh dalam sastra
drama bukanlah sekadar semacam boneka yang m&thTersebut diharapkan
berkesan hidup, yaitu memiliki ciri-ciri keberadaaimi-ciri kejiwaan, dan ciri-ciri
kemasyarakataH. Tokoh dalam sebuah drama dapat memberikan gambaran
bahwa untuk memahami peristiwa, gagasan pengarangkaian cerita, dan ide
dalam suatu naskah drama, maupun karya pementasara,dterlebih dahulu
memahami dialog, lakuan, pikiran, suasana batin,hdd lain yang berhubungan
dengan pelaku. Bagian penting lainnya dalam sehaakah drama adalah dialog
dan petunjuk laku.

Dalam naskah drama, dialog berfungsi untuk memapagagasan secara
lebih hidup dan menarik, menggambarkan suasanha letup dan menarik, dan
untuk menggambarkan watak tokoh. Dialog yang baiku$ memenuhi dua hal,
yaitu dialog haruslah dapat mempertinggi nilai getan dialog haruslah baik dan
bernilai tinggi*® Dialog hendaknya dibuat wajar dan mencerminkairasikdan
perasaan para tokoh yang terdapat dalam naskahad@ehain itu dialog juga
harus terarah dan teratur. Dalam dialog, para tdkohs berbicara dengan jelas,
terang, dan menuju sasaran. Jadi, ucaparactaan yang terwujud dalam dialog
itu adalah bagian paling penting, yang tanpa iangr bukan benar-benar sebuah
lakon.*

Selain dialog, unsur lain yang penting dalam mendgknaskah drama

adalah kramagung. Kramagung adalah petunjuk peritakdakan, atau perbuatan

YIbid., him. 9.2.
¥enry Guntur Tarigarpp.cit, him. 77.
19 Bakdi Soemantap. cit., him.8.
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yang harus dilakukan oleh tokoh. Dalam naskah drdaamagung dituliskan
dalam tanda kurung (biasanya dicetak mirfilg).

Kriteria yang menentukan selanjutnya adalah alulur Aersifat lebih
kompleks daripada cerita, meskipun sama-sama mama@asdiri pada rangkaian
peristiwa. Alur lebih menekankan pada hubungan &aas, kelogisan hubungan
antarperistiwa yang dikisahkan dalam karya nafafiialam naskah drama, alur
merupakan urutan peristiwa yang harus kronologimtialur drama yang baik
itu ialah alur yang tersusun secara kompak danssfaingga dengan demikian
tidak ada waktu yang terbuang dan peristiwa-parsstbertukar silih berganti
dengan cara yang dapat dipertanggungjawabk&engan adanya alur, naskah
drama akan lebih mudah diketahui isi ceritanya.

Bagian akhir dalam unsur intrinsik yang akan dinddalah latar. Latar
disebut juga dengan setting. Latar terdiri damidempat, latar waktu, dan latar
suasana. Latar dalam drama, selain berfungsi umekghidupkan cerita, juga
dimanfaatkan untuk menggambarkan gagasan terterdarss tidak langsung.
Latar membantu menciptakan suasana yang seakamsglahgga mempermudah
pembaca dalam berimajinasi.

Kelima unsur naskah drama di atas akan membuat seatuhan dalam
naskah drama. Selain unsur-unsur dalam naskah draga® menjadi sebuah
naskah yang baik, sebuah teks drama memiliki peatgya sebagai berikut:

1. Tidak terlalu panjang, mempunyai konflik, dan alang sederhana.
2. Tidak memancing kebencian, mempertimbangkan nitaahdan akal sehat.

vww.prastna.wordpress.com/2012/02/05/menulis-naskata ditulis oleh Prastndiunduh
pada 25 Maret 2012.

41 B. Rahmanto, dkkgp.cit, him. 9.8.

22 M. Atar SemiAnatomi Sastra (Padang: Angkasa Raya, 1988), him. 162.
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3. Tidak mengandung problem atau pertanyaan yang slitémukan
jawabannya.

. Dialognya enak dengan menggunakan bahasa yang ataegar.

. Tema yang diangkat menyangkut persoalan kehidupan.

. Memberikan penjelasan yang cukup mengenai teknitupekkannya di
atas penta$’

o 01

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat di&amp bahwa
kemampuan menulis naskah drama merupakan kemampuatuk
mengungkapkan orisinalitas ide secara tertulisnddantuk dialog dan petunjuk

laku yang membentangkan sebuah alur dan berisi-nama tokoh, latar.

2. Hakikat Teknik Diskusi Berpasangan dengan Bantuan Media Video Klip

Dalam memulai pelajaran apapun, seorang guru sgegat menjadikan
siswa aktif semenjak awal. Jika tidak, kemungkibasar kepasifan siswa akan
melekat seperti semen yang butuh waktu lama untekgeringkannya® Jadi
seorang guru harus menyusun aktivitas pembuka yaggadikan siswa lebih
mengenal satu sama lain, merasa lebih leluasabémikir, dan memperlihatkan
minat terhadap pelajaran. Keadaan semacam itu ak@mbuat siswa lebih
berselera untuk menikmati pelajaran yang akan wfiigsfa.

Ada tiga tujuan penting yang harus dicapai dalamhlmdajaran aktif, yaitu:

1. Pembentukan tim: membantu siswa untuk lebih mengeata sama lain

dan menciptakan semangat kerja sama dan intergedens
2. Penilaian sederhana: pelajarilah sikap, pengetaldsgan pengalaman

siswa.
3. Keterlibatan belajar langsung: ciptakan minat aeeiadap pelajaraf.

% Ibid., him. 178-179.

24 Melvin L. SilbermanActive Learning 101 Cara Belajar Sswa Aktif (Yogyakarta: Nusamedia,
2011), him. 61.

Ibid., him. 62.
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Ketiga tujuan di atas, bila dicapai, maka akan feamu menciptakan
lingkungan belajar yang melibatkan siswa, meninigkatkemauan mereka untuk
ambil bagian dalam kegiatan belajar aktif, dan npakan norma kelas yang
baik.

Siswa belajar secara aktif ketika mereka secaws t@enerus terlibat, baik
secara mental maupun fisik. Pembelajaran yang akafah pembelajaran yang
peserta dan pengajarnya penuh semangat, hidup,bgikiesinambungan, kuat,
dan efektif. Pembelajaran aktif melibatkan pemlaeta) yang terjadi ketika siswa
bersemangat, siap secara mental, dan bisa mempkagalaman yang dialarfi.
Kebanyakan guru secara intuisi mengetahui bahwakunembuat pembelajaran
lebih bermakna siswa diharuskan menggunakan ledilydk energi mental dan
emosional.

Meragamkan langkah dan kegiatan pembelajaranaladsliatu strategi
pembelajaran. Strategi pembelajaran juga dapatkdiarsebagai pola-pola umum
kegiatan pengajar dan peserta didik dalam mewujudegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Saktin strategi dasar dalam
pembelajaran, yaitu memilih dan menetapkan prosechatode, dan teknik
pembelajaran (Zaini dan Bahri dalam Iskandarwaaitd $unendar, 2008:8}.

Metode adalah prosedur untuk mencapai tujuan yelad ditetapkan.
Metode digunakan untuk menyatakan kerangka yang/eh@émh tentang proses

pembelajaran. Sementara itu, teknik adalah carg khas dan operasional yang

% pat Hollingsworth dan Gina LewiBembelajaran Aktif (Jakarta: Indeks, 2008), him. 8.
" Main Sufanti,Strategi Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia (Surakarta: Yuma Pustaka,
2010), him. 30.
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digunakan guna mencapai tujuan berdasarkan pades@ng sistematis yang
terdapat dalam metod®.

Seorang guru harus meragamkan langkah dan keg@ganbelajaran
untuk menjaga agar tetap tercipta proses pembahajang aktif. Setiap pelajaran
menyediakan ide-ide untuk mengubah langkah, daapsgklajaran disiapkan
untuk bisa diadaptasikan sehingga secara mudaharggoguru dapat
menambahkan idenya sendiri untuk meragamkan kegigiambelajaran.
Mengubah model kerja siswa dari kelompok besar auerjerpasangan adalah
satu cara yang mudah dan efektif untuk meragandagkbh mental siswa.

Salah satu teknik pembelajaran yang ada pada me@déelajaran aktif
adalah teknik diskusi berpasangan atau kekuataomug atauhe power of two.
Aktivitas ini digunakan untuk meningkatkan pembalap dan menegaskan
manfaat dari sinergi bahwa dua kepala lebih baik plada satu atau tiga atau
lebih. Adapun prosedurnya sebagai berikut:

1. Berikan siswa satu atau beberapa pertanyaan yangerukan perenungan
dan pemikiran.

2. Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan secaraqrsgan.

3. Setelah semua siswa menyelesaikan jawaban merdékdaha menjadi
sejumlah pasangan dan perintahkan mereka untuladpejawaban satu
sama lain.

4. Meminta pasangan untuk membuat jawaban baru baigpspertanyaan,
memperbaiki tiap jawaban perseorangan.

5. Bila semua pasangan telah melukiskan jawaban bangingkan jawaban
dari tiap pasangan dengan pasangan lain di daléms. ke

Variasi
1. Perintahkan seluruh siswa untuk memilih jawabalati&rtiap pertanyaan.
2. Untuk menghemat waktu, berikan pertanyaan khusgsdae pasangan

tertentu, bukannya memerintahkan semua pasangafawan semua
pertanyaan’

4 bid., him. 31.
2 Melvin L. Silbermanpp. cit., him. 173.
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Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa tekngkusi berpasangan
adalah salah satu teknik dari metode pembelajadaindengan cara diskusi dua
orang untuk bertukar pikiran dalam proses pembelaja

Proses belajar mengajar adalah kegiatan yang padannya dilakukan di
sekolah. Di dalam proses belajar mengajar, ada gilano siswa untuk
menyampaikan materi pelajaran dan peran guru sapgating. Walaupun
demikian guru bukanlah satu-satunya sumber bel§amber belajar lainnya
yang juga sangat penting dalam proses belajar eragalah media.

Kata media berasal dari bahasa latmedius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahdsanadia berarti perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima misamenurut KBBI media
adalah alat atau sarana guna menyampaikan sekoamasi. Kemudian, AECT
(Association of Education and Communication Technology, 1977) membatasi
pengertian media adalah segala bentuk dan saluaamg yligunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi. Apabila medianémbawa pesan-pesan
atau informasi yang bertujuan instruksional ataungaedung maksud-maksud
pengajaran maka media itu disebut media pembetejara

Media sering dikaitkan dengan teknologi karena yaeigsal dari kata latin
tekne (bahasa Inggrigrt) dan logos (bahasa Indonesia “ilmu®. Seperti kita

ketahui, media banyak lahir lewat teknologi. Santi@tjalannya zaman, maka

30 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 3-4.
3L i
Ibid., him. 5.
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semakin canggih media yang dihasilkan oleh teknolbgknologi sendiri lahir
dari sebuah ilmu pengetahuan yang terus berkembang.
Media pendidikan mempunyai ciri-ciri sebagai betiku

1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dma ini dikenal
sebagahardware, yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat dan diraba

2. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yadikenal sebagai
software, yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam pemarkgkas
yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepasigasi

3. Penekanan media pendidikan terdapat pada visuadia.

4. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu ggmoses belajar
baik di dalam maupun di luar kelas.

5. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunildesi interaksi

guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Media pendidikan dapat digunakan secara massal.

Sikap, perbuatan, organisasi, strategi,dan manajgi/aeg berhubungan

dengan penerapan suatu ilifu.

NOo

Sebagai sarana komunikasi, media mempermudah gualamd
menyampaikan pesan atau pelajaran kepada siswgabenenggunakan media,
pesan yang disampaikan oleh guru menjadi lebihtiéfelan efisien Selain
mempermudah guru dalam penyampaian materi pelajaiawa lebih mudah
untuk menyerap informasi yang diberikan oleh gurareka media dapat
merangsang pikiran, perasaan siswa, dan menarikageen dengan kekuatan
gambar, kata-kata, serta bunyinya.

Dari berbagai macam media yang telah ada, Sulaemeargklasifikasikan
media menjadi tiga macam, yaitu:

a. Audio, yaitu alat-alat yang dapat menghasilkan batgu suara.

b. Visual, yaitu alat-alat yang dapat memperlihatkgraratau bentuk, yang

kita kenal sebagai alat peraga. Alat-alat ini teratias a) alat-alat visual
dua dimensi, dan b) alat-alat visual tiga dimensi.

c. Audio visual, yaitu alat-alat yang dapat menghasilkupa dan suara
dalam satu unit®

*bid., him. 6-7.
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Dalam penelitian eksperimen, kemampuan menulis alaskama dengan
teknik diskusi berpasangan nanti, peneliti akan gganakan bantuan media
audio visual. Selain dapat didengar dan dilihatdim@udio visual juga berguna
untuk menjadikan kegiatan berkomunikasi menjadiihlebfektif. Pesan atau
informasi yang disampaikan pun menjadi lebih nydda menarik karena tidak
hanya mengandalkan kata-kata yang diucapkan, Hjcatau ditulis. Sulaeiman
berpendapat bahwa alat-alat audio visual tidak sagaghasilkan cara belajar
yang efektif dalam waktu yang lebih singkat, tetapa yang diterima melalui
alat-alat audio visual lebih baik dan lebih lanma¢jal dalam ingatatt.

Media audio visual dapat memberikan semangat dianthan siswa untuk
menyelidiki lebih dalam lagi tentang pelajaran yatigelajarinya. Siswa dapat
mendengar dan melihat hal yang dipelajarinya denggata, bukan hanya
membayangkan saja. Sistem yang menggunakan suargagabar itu sebagai
wujud bahwa audio visual merupakan sebuah media ukikasi untuk
pendidikan.

Media audio visual mempunyai dua perangkat, yaétapgkat keras atau

hardware dan perangkat lunak atau software. Adgeuangkat keras dari Video

Compact Disk adalahPlayer atau alat yang memproses perangkat lunak ke dalam

tampilan gambar. Sedangkan perangkat lunak berapadan disk yang berisi
data, yaitu film (jalan cerita) selain player dagplkgan disk serteoftware, ada

alat yang membantu fungsi player dan kepingan diéd&m menampilkan gambar,

33 Amir Hamzah SuleimarMedia Audio-Visual untuk Pengajaran, Penerangan dan Penyuluhan
(Jakarta: Gramedia, 1985), him. 26-27.
*1bid., him. 18.
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alat tersebut berupa televisi yang nantinya dihngkan dengan player melalui

kabel. Namun, seiring pesatnya pertumbuhan teknokog di sekolah-sekolah

negeri alat yang sering digunakan untuk menampitkadia audiovisual adalah

infokus yang sebelumnya diproses dengan menggunagenp atau komputer.

Video klip merupakan salah satu media audiovisiaeo klip adalah

visualisasi dari sebuah lagu. Dalam video Klip ébtd, peneliti menentukan

kriterianya sebagai berikut:

1.

2.

hwn

Video klip yang di dalamnya terdapat latar danisgtyang realis.
Dalam video klip tersebut, terdapat alur adegargydiperankan oleh tokoh
dengan jelas.
Dalam video klip tersebut, terdapat dialog yangsitat antara tokoh di
dalamnya sehingga siswa dapat mendayagunakan asiaya guna
membuat naskah drama.
Video klip yang peneliti suguhkan adalah video Kliggu yang liriknya
memakai bahasa Indonesia yang baik dan konseprogk aengan adegan
tayangan video klipnya agar dapat membantu imajisiag/a dari apa yang
siswa lihat dan didengar saat menjalakan teknikudisberpasangannya.
Berikut ini akan dipaparkan kelebihan media audsoial:
Selain bergerak dan bersuara, media audio visuystdamenggambarkan
suatu proses.
Dapat menimbulkan kesan mengenai ruang dan waktu.
Tiga dimensi dalampenggambarannya.
Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realitaapgdmbar dalam
bentuk impresi yang murni.
Jika media audio visual tentang suatu pelajargpatdaenyampaikan suara
seorang ahli dan sekaligus memperlihatkan penammita

Kalau media audio visual itu berwarna, jika autemtapat menambahkan
realitas kepada medium yang sudah realistis itu.
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7. Dapat menggambarkan teori sains dengan teknik anfmha
Di samping itu, terdapat kekurangan dalam medigatidual, yaitu:

1. Media audio visual tidak dapat diseling dengan regtgan-keterangan yang
diucapkan selagi film diputar. Memang bisa diheatilataupause namun
itu bisa mengganggu keasyikan penonton.

2. Jalan video terlalu cepat dan tidak semua orangtdapngikutinya dengan
baik.

3. Persiapan yang dilakukan lama dan harus matang.

4. Alatnya mahal, seperti laptop, speaker aktif, d@bLlproyektor.

Untuk menutupi sebagian kekurangan tersebut, penuli
mengolaborasikannya dengan teknik diskusi berpasang

Berdasarkan uraian di atas, media video klip méwapasalah satu media
audio visual yang dapat dijaadikan media pembeaajamtuk membantu siswa

berimajnasi untuk membuat tulisan lewat gambarsiema.

B. Kerangka Ber pikir

Kemampuan menulis naskah drama merupakan kemampudok
mengungkapkan orisinalitas ide secara tertulisnddantuk dialog dan petunjuk
laku yang membentangkan sebuah alur, berisi nammantokoh, dan latar.
Menulis naskah drama di kelas tidak akan berjalanyanangkan dan jika tidak
diterapkan inovasi pada teknik pembelajaran daniangdng tepat. Teknik

diskusi berpasangan dengan bantuan media videanidippakan turunan metode

% Suleimangpp. cit., him. 191-192.
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pembelajararactive learning yang dipadukan dengan cara dibantu media video
kilp yang didiskusikan secara berpasangan. Vidgo ydng akan dipakai oleh
penulis merupakan media audio visual yang berbekitplkdari sebuah lagu yang
berisi sebuah cerita tanpa dialog.

Media video Klip lewat diskusi berpasangan memargakemampuan
penulisan naskah drama karena di dalam teknik yipadukan media tersebut
terdapat banyak ide yang dapat dikembangkan memsgouah dialog dalam
naskah drama yang menarik. Dalam pembelajaran medtdma, siswa sulit
sekali menemukan ide-ide dan gagasan-gagasan. ©&ddab itu, untuk
memancing supaya siswa mendapatkan ide-ide dan emdranpgkan
imajinasinya, guru membagi siswa secara berpasagmnmereka bisa bertukar
pikiran sambil menayangkan video klip sebuah lagbekim siswa diminta
menulis drama. Siswa menangkap ide-ide yang térsiaapun yang tersurat dari
video klip yang ditayangkan. Untuk membimbing sissupaya mendapatkan ide
yang menarik, guru dan siswa melakukan pembahasaadap teknik diskusi
berpasangan dan media video Kklip yang digunakanswebi dapat
mengimajinasikan semua idenya ke dalam sebuah makkana. Dengan begitu,
siswa dapat dengan mudah mengembangkan cerita dedatuok dialog drama

yang indah.

C.Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan deskripsi analitis, penelitian ini nagakan sebuah hipotesis

bahwa terdapat pengaruh teknik diskusi berpasatgagan bantuan media video
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klip terhadap kemampuan menulis naskah drama distas X1 SMA Negeri 90

Jakarta.



